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ABSTRAK

Tyas Ristiana Ardini.

Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Kejadian Gizi Buruk Pada Balita Di Kabupaten Demak Tahun 2010,

VI + 122 halaman + 27 tabel + 3 gambar + 9 lampiran

Salah satu masalah pokok kesehatan di negara-negara sedang berkembang adalah masalah kesehatan yang disebabkan oleh kekurangan gizi. Di Indonesia, hampir sepertiga anak pra sekolah menderita gizi buruk. Dari hasil pelaksanaan survei Pemantauan Status Gizi (PSG) balita di Kabupaten Demak pada tahun 2010 oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, diperoleh data balita yang menderita gizi buruk pada tahun 2010 sebesar 1,17%. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian gizi buruk pada balita di Kabupaten Demak tahun 2010.

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik, menggunakan metode survei dengan rancangan kasus kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita umur 1-5 tahun yang menderita gizi buruk di Kabupaten Demak sebanyak 67 balita yang didata oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Demak pada bulan Juni 2010 sampai Juni 2011. Sampel berjumlah 12 balita. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner, timbangan injak, microtoice, dan formulir recall 24 jam. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji fisher dengan α = 0,05).

Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan antara penyakit infeksi (p = 0,001), tingkat pendidikan ibu (p = 0,009), pekerjaan ibu (p = 0,009), pendapatan keluarga (p = 0,037), jumlah anggota keluarga (p = 0,014), konsumsi protein (p = 0,037), konsumsi energi (p = 0,036) dengan kejadian gizi buruk pada balita di Kabupaten Demak, dan tidak ada hubungan antara jarak kelahiran antar anak (p = 1,000), pemberian ASI eksklusif (p = 1,000), umur pemberian MP-ASI (p = 1,000) dengan kejadian gizi buruk pada balita di Kabupaten Demak.

Saran yang diberikan pada Dinas Kesehatan hendaknya melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang faktor-faktor penyebab, tanda-tanda, dan akibat dari adanya gizi buruk pada balita. Untuk para ibu hendaknya melakukan upaya untuk mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi anak, antara lain dengan memilih dan mengkonsumsi makanan yang mengandung nilai gizi, mengikuti berbagai penyuluhan tentang kesehatan, serta menjaga kesehatan anak demi tercapainya status gizi yang baik.
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